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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

Di bawah ini kita akan membahas mengenai berbagai macam teori yang 

dimulai dari kajian teori strategi guru, kajian teori motivasi, kajian teori 

motivasi belajar, dan kajian teori Aqidah Akhlak. 

1. Kajian Tentang Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

mewujudkan kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan.
1
 

Strategi adalah sebagai daya uapaya guru dalam 

menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dapat berhasil guna dan tercapai. Strategi mengajar 

merupakan tindakan guru melaksanakan rencana mengajar artinya 

usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran 

(tujuan, bahan, metode, alat, serta evaluasi) agar dapat 

mempengaruhi para siswa mencapai tujuan  yang telah ditetapkan. 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Cet IV, hlm. 5 
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Pada dasarnya strategi mengajar adalah tindakan nyata dari guru 

untuk melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai 

lebih efektif dan efisien.
2
 Strategi dalam proses belajar-mengajar 

merupakan suatu rencana (mengandung berbagai aktivitas) yang 

dipersiapkan secara seksama untuk mencapai tujuan-tujuan 

belajar.
3
 

Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, 

sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
4
  

Menurut Baron sebagaimana yang telah di kutip oleh Moh. 

Asrori dalam bukunya mendefinisikan strategi sebagai kemampuan 

untuk mensiasati sesuatu, sesutu di sini bukan berarti harus baru 

sama sekali tetapi tidak dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-

unsur yang telah ada sebelumnya.
5
 

Hal yang sama dikemukakan oleh Dasim Budimasyah dkk 

dalam bukunya yang menyatakan bahwa strategi adalah 

kemampuan guru menciptakan siasat dalam kegiatan belajar yang 

beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.
6
 

                                                           
2
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2000), hlm. 38 
3
 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar..., hlm. 38 

4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Cet. IV, hlm. 5 
5
 Moh. Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), hlm. 61 

6
 Dasim Budimasyah dkk, Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan, 

(Bandung: Ghaneshindo, 2008), hlm. 70 
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Apabila guru memiliki strategi penyampaian yang baik, maka 

mampu menerapkan cara mengajar yang lebih baik. Sehingga 

peserta didik akan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Gerlach dan Ely sebagaimana yang 

telah dikutip oleh Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 

menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 

pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa 

strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

peserta didik.
7
 

Sementara itu, menurut Konza sebagaimana yang dikutip 

oleh Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 

dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.
8
  

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih 

dan digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima 

dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan 

pembelajaran terdiri dari selurus komponen materi pembelajaran 

                                                           
7
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efisien, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), Cet. IX, hlm. 1 
8
 Ibid., Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran..., hlm. 1 
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dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh 

guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran bukan hanya terbatas 

pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, namun juga 

termasuk pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada peserta didik. 

b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Menurut Rowntree yang dikutip oleh Wina Sanjaya, jenis-

jenis strategi pembelajaran adalah: 

1) Strategi penyampaian penemuan/exposition-discovery learning. 

2) Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran 

individual atau groups-individual learing.
9
 

Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada 

siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan 

tersebut. Adapun strategi pembelajaran langsung (direct 

instruction), dalam strategi ini materi disampaikan begitu saja 

kepada siswa, siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban 

siswa adalah menguasai secara penuh, dengan demikian, strategi 

ekspositori guru berfungsi sebagai penyampaian informasi. 

Sedangkan dalam strategi discovery bahan pelajaran  yang dicari 

dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 

sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 

                                                           
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010),Cet.VII, hlm. 128 
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pembimbing bagi siswanya. Karena sifat yang demikian strategi ini 

sering dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung. 

Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa sendiri 

secara mandiri. Kecepatan, keterlambatan, dan keberhasilan 

pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individual 

siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana 

mempelajarinya mendesain untuk belajar sendiri. Berbeda dengan 

strategi  pembelajaran individual, belajar kelompok dilakukan 

secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh orang atau beberapa 

orang guru. Strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan 

belajar individual, setiap individu dianggap sama. 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengelolaannya, 

strategi pembelajaran juga  dapat dibedakan antara strategi 

pembelajaran deduktif dan strategi pembelajaran induktif. Setrategi 

pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan 

dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk 

kemudian dicari kesimpulan ilustrasi-ilustrasi, atau bahan pelajaran 

yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara 

perlahan-lahan menuju yang konkret.
10

 Sedangkan pembelajaran 

induktif adalah pembelajaran yang dimana proses pengelolaan 

pesan bertolak dari contoh-contoh konkrit pada generalisasi atau 

                                                           
10

 Ibid.,hlm. 129 
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prinsip yang bersifat umum, fakta-fakta yang nyata pada konsep 

yang bersifat abstrak.
11

 

Sedangkang jenis-jenis strategi pembelajaran menurut 

Kurniawan yang dikutip oleh Khanifatul dalam bukunnya yang 

berjudul Pembelajaran Inovatif antara lain:
12

 

1) Stategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pembelajaran langsung merupakan bentuk dan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered 

approach). Melalui strategi ini, guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara terstruktur. Fokus utama strategi ini adalah 

kemampuan akademik siswa. Metode pembelajaran dengan 

kuliah dan demonstrasi merupakan bentuk-bentuk strategi 

pembelajaran langsung. 

2) Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 

Cooperative Learning adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan pada proses kerja sama dalam suatu 

kelompok untuk mempelajari suatu materi akademik yang 

spesifik sampai tuntas. Melalui Cooperative Learning, siswa 

didorong untuk bekerja secara maksimal sesuai dengan 

keadaan kelompoknya. 

Komponen yang penting dalam strategi pembelajaran 

ini adalah kooperatif dalam mengerjakan tugas-tugas dan 

                                                           
11

 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 7 
12

 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hlm. 19 
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memberikan dorongan atau motivasi. Degan demikian, 

keberhaasilan setiap individu pada dasarnya adalah 

keberhasilan kelompok. Hal semacam ini akan mendorong 

setiap anggota kelompok untuk memperjuangkan keberhasilan 

kelompoknya.  

3) Strategi Elaborasi 

Strategi elaborasi merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan proses penambahan rincian informasi sehingga 

informasi  baru akan lebih bermakna. Beberapa bentuk strategi 

elaborasi, antara lain pembuatan catatan dan analogi. 

Pembuatan catatan adalah strategi yang menggabungkan antara 

informasi  yang dipunya sebelumnya dengan informasi baru 

yang didapat melalui proses mencatat. Sementara analogi, 

merupakan cara belajar dengan membandingkan yang telah 

dibuatnya untuk menunjukkan persamaan antara ciri pokok 

benda atau ide.  

4) Strategi Organisasi 

Strategi organisasi merupakan strategi yang dapat 

membantu siswa meningkatkan  kebermaknaan bahan-bahan 

baru dengan struktur pengorganisasian baru. Strategi tersebut 

juga berperan sebagai pengidentifikasian ide-ide atau fakta 

kunci dari sekumpulan informasi yang besar. Bentuk strategi 

organisasi adalah outlining, yaitu membuat garis besar. Siswa 
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belajar menghubungkan berbagai macam topik atau ide dengan 

beberapa ide utama. 

5) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

 Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 

materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa agar dapat 

menguasai materi pembelajaran secara optimal. Kelebihan dari 

strategi pembelajaran ini adalah guru  bisa mengontrol urutan 

dan keluadan materi pembelajaran, serta bisa digunakan untuk 

jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 

6) Strategi Pembelajaran Inkuiri 

 Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian 

kegiatan pembelajarn yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritisdan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam hal ini 

guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa untuk 

belajar. 

 Kelebihan dari strategi pembelajaran ini adalah 

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang, dapat memberikan ruang 

kepada siswa untuk velajar sesuai dengan gaya belajar mereka, 

serta dapat melayani kebutuhan siswa yang mempunyai 

kemampuan di atas rata-rata. Sementara kelemahan dari 
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strategi pembelajaran ini diantaranya sulit dalam merencanakan 

pembelajaran dikarenakan terbentuk dengan kebiasaan siswa 

dalam belajar. Cara mengimplementasikannya kadang-kadang  

membutuhkan  waktu yang lama sehingga guru sering sulit 

untuk menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 

7) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Strategi pembelajaran ini merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyesuaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Melalui 

strategi pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari, dan mengolah data serta akhirnya 

menyimpulkan.
13

 

 Jenis-jenis strategi menurut beberapa ahli itu sedikit 

banyak juga memiliki perbedaan. Namun setelah  mengetahui 

berbagai jenis strategi pembelajaran tersebut, dapat diketahui 

bahwa secara umum tidak ada satu strategi pembelajaran yang 

dianggap lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran 

yang lain. Kualitas baik tidaknya suatu strategi pembelajaran 

bisa dilihat efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

 

                                                           
13

 Khanifatul, Pembelajaran Inovatif..., hlm. 19-21  



23 
 

c. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran 

Yang dimaksud prinsip-prinsip dalam bahasan ini adalah 

hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran. Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran 

adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok digunakan 

untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap strategi 

memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Menurut Killen yang dikutip 

oleh Wina Sanjaya prinsip-prinsip strategi pembelajaran adalah 

sebagai berikut:
14

 

1) Berorientasi pada tujuan 

Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan 

komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan siswa, 

mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Ini sangat penting, sebab mengajar adalah suatu 

proses yang bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu 

strategi pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa 

mencapai tujuan. 

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi 

yang harus digunakan guru. Hal ini sering dilupakan guru. 

Guru yang senang berceramah, hampir setiap tujuan 

menggunakan strategi penyampaian, seakan-akan dia berpikir 

bahwa segala jenis tujuan dapat dicapai dengan strategi 

                                                           
14

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., hlm. 131 
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demikian. Hal ini tentu saja keliru. Apabila kita menginginkan 

siswa terampil menggunakan alat tertentu, katakanlah terampil 

menggunakan termometer sebagai alat pengukur suhu badan, 

tidak mungkin menggunakan strategi penyampaian (bertutur). 

Untuk mencapai tujuan yang demikian, siswa harus berpraktik 

secara langsung. Demikian halnya manakala kita menginginkan 

siswa dapat menyebutkan hari dan tanggl proklamasi 

kemerdekaan suatu negara, tidak akan efektif kalau 

menggunakan strategi diskusi. Untuk mengejar tujuan yang 

demikian cukup guru menggunakan strategi ceramah atau 

pengajaran langsung.
15

 

2) Aktivitas 

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau 

informasi. Belajar adalah berbuat; memperoleh pengalaman 

tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, 

strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. 

Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan 

tetapi meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 

mental. Guru sering lupa dengan hal ini. Banyak guru yang 

terkecoh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif padahal tidak. 

 

 

                                                           
15

 Ibid., Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. 132 
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3) Individualitas 

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 

siswa. Walaupun kita mengajar pada sekelompok siswa, namun 

pada hakikatnya yang ingin kita capai adalah perubahan 

perilaku setiap siswa. Sama halnya dengan dokter. Dikatkan 

seorang dokter yang jitu dan profesional maka manakala ia 

menanganai 50 orang pasien seluruhnya sembuh, dan dikatan 

dokter yang tidak baik manakala ia menangani 50 orang pasien, 

48 sakitnya bertambah parah atau bahkan meninggal. Demikian 

halnya dengan guru, dikatakan guru yang baik dan profesional 

manakala ia menangani 50 orang siswa maka seluruhnya 

berhasil mencapai tujuan. Oleh karena itu, dilihat dari segi 

jumlah siswa sebaiknya  standar keberhasilan guru ditentukan 

setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan 

ditentukan, maka semakin berkualitas proses pembelajaran.
16

 

4) Integritas 

Mengajar harus dipndang sebagai usaha mengembangkan 

seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan 

kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga meliputi 

pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotorik. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian siswa secara integritas. Penggunaan 

                                                           
16

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. 132 
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metode diskusi contohnya, guru harus dapat merancang strategi 

pelaksanaan diskusi tak hanya terbatas pada pengembangan 

aspek intelektualitas saja, tetapi harus mendorong siswa agar 

mereka bisa berkembang secara jeseluruhan, misalkan 

mendorong siswa agar mereka bisa menghargai pendapat orang 

lain, mendorong siswa agar berani mengeluarkan gagasan atau 

ide-ide yang orsinil, mendorong siswa untuk jujur, tenggang 

rasa dan sebagainya.
17

 

Jadi prinsip itu merupakan hal-hal yang harus diperhatikan 

jika akan melakukan suatu perbuatan. Kemudian prinsip-prinsip 

dalam strategi pembelajaran itu dibagi menjadi empat, yaitu 

berorientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, dan integritas. 

d. Implementasi Strategi Pembelajaran 

Proses Belajar Mengajar (PBM) adalah suatu aspek dari 

lingkungan sekolah yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta 

diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan. 

Pengawasan yang dilakukan terhadap lingkungan itu turut 

menentukan sejauhmana lingkungan itu membantu kegiatan 

belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang 

menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. 

Kwalitas dan kuantitas belajar murid di dalam PBM bergantung 

                                                           
17

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. 133 
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pada banyak faktor, antara lain murid-murid di dalam kelas, bahan-

bahan pelajaran, perlengkapan belajar, kondisi umum, dan suasana 

di dalam PBM.
18

 

Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di dalam 

suatu kelas adalah job description proses belajar mengajar yang 

berisi serangkaian pengertian peristiwa belajar yang dilakukan oleh 

kelompok-kelompok siswa. Sehubungan dengan hal ini, job 

description guru dalam implementasi proses belajar mengajar 

adalah:
19

 

1) Perencanaan instruksional, yaitu alat atau media untuk 

mengarahkan kegiatan-kegiatan organisasi belajar. 

2) Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah 

dan fasilitas-fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang mengandung kemungkinan terciptanya proses 

belajar mengajar. 

3) Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha memancing, 

membangkitkan, mengarahkan motivasi belajar siswa. 

Penggerak atau motivasi disini pada dasarnya memiliki makna 

lebih dari pemerintah, mengarahkan, mengaktualkan, dan 

memimpin. 

4) Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasi, 

menunjang, membantu, menugaskan, dan mengarahkan 

                                                           
18

 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar...,hlm. 66 
19

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), Cet IV, hlm. 29 
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kegiatan belajar mengajar sesuai  dengan perencanaan 

instruksional yang telah didesain sebelumnya. 

5) Penelitian yang bersifat penafsiran (assesment) yang 

mengandung pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan 

pengukuran atau evaluasi pendidikan. 

Selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk 

pengaruh instruksional dan untuk mengarahkan pengaruh pengiring 

terhadap hal-hal yang positif dan berguna buat siswa, guru harus 

pandai memilih apa isi pengajaran serta bagaimana proses belajar 

itu harus dikelola dan dilaksanakan di sekolah. Ada juga jenis 

belajar yang perlu dibedakan, yakni belajar konsep dan belajar 

proses.
20

 

Belajar konsep dalah lebih menekankan hasil belajar 

kepada fakta dan prinsip; lebih banyak bergantung pada apa yang 

diajarkan guru, yaitu isi atau bahan pelajaran, dan lebih bersifat 

kognitif. Sedangkan belajar keterampilan proses lebih ditekankan 

pada masalah bagaimana bahan pelajaran itu diajarkan dan 

dipelajari. 

Bila persoalan belajar keterampilan proses itu dikaitkan 

dengan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), maka tampak beberapa 

                                                           
20

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar..., hlm. 32 
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kesamaan konseptual. Baik belajar konsep maupun belajar proses, 

keduanya memiliki ciri-ciri:
21

 

1) Menekankan pentingnya makna belajar untuk mencapai hasil 

belajar yang memadai. 

2) Menekankan keterlibatan siswa di dalam proses belajar. 

3) Menekankan bahwa belajar adalah proses dua arah yag dapat 

dicapai oleh anak didik. 

4) Menekankan hasil belajar secara tuntas dan utuh. 

Belajar keterampilan proses, sama halnya belajar siswa 

aktif, bukanlah merupakan gagasan yang bersifat kaku. Belajar 

keterampilan proses tidak dapat dipertentangkan dengan belajar 

konsep sehingga keduanya merupakan dua jenis terpisah. 

Keduanya merupakan garis kontinum, yang satu menekankan 

penghayatan proses, dan yang lain lebih menekankan perolehan 

atau hasil., pemahaman fakta dan prinsip. Belajar keterampilan 

proses tidak mungkin terjadi bila tidak ada materi atau bahan 

pelajaran yang dipelajari. Sebaliknya, belajar konsep tidak 

mungkin terjadi tanpa adanya keterampilan proses pada siswa. 

Begitu juga halnya cara belajar aktif tidak bisa dipertentangkan 

dengan cara belajar siswa yang tidak aktif.yang dapat dikemukakan 

adalah terdapat kegiatan kegiatan belajar yang mempunyai kadar  

keaktifan siswa yang tinggi, dan ada kegiatan belajar dengan 

                                                           
21

 Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 

Tulugagung Press, 2013), hlm. 58 



30 
 

keaktifan siswa yang rendah. Tidak ada kegiatan belajar dengan 

kadar keaktifan nol. Cara belajar siswa aktif tidak selamanya 

berorientasi keterampilan, tetapi juga belajar siswa aktif bisa 

terjadi waktu siswa mempelajari konsep, fakta, dan prinsip. Bisa 

juga belajar  keterampilan proses terjadi dengan kadar keaktifan 

siswa rendah. Belajar konsep dengan kadar keaktifan siswa rendah 

cenderung memperlihatkan modus belajar mengajar yang lebih 

ekspositori, sedangkan belajar keterampilan proses dengan kadar 

keaktifan tinggi cenderung bermodus discovery.
22

 

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 

gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, mereka 

memerlukan pengorganisasian proses belajar yang baik, PMB 

merupakan suatu rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan organisasi PMB yang efektif, yang meliputi: 

tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luang, 

pengaturan ruang dan pengaturan alat kelengkapan pelajaran di 

kelas, serta pengelompokan siswa dalam belajar. 

Selanjutnya berkenaan dengan waktu yang tersedia untuk 

setiap catur wulan, persemester, pertahun, sangat terbatas, maka 

perlu pengaturan waktu. Melalui pengaturan waktu diharapkan 

siswa dapat melakukan berbagai kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pengajaran. Waktu yang tersedia bisa dirasakan singkat bila 
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diisi dengan  kegiatan-kegiatan yang menggairahkan siswa dalam 

belajar. Sebaliknya waktu yag tersedia bisa dirasakan lama, dan 

sumber kebosanan buat anak dalam belajar. Oleh karena itu waktu 

yang tersedia hendaknya diisi dengan aktifitas bermakna dan dapat 

memberikn hasil belajar produktif.
23

 

Untuk mewujudkan suasana belajar dimana siswa menjadi 

pusat kegiatan belajar atau kegiatan siswa aktif, organisasi, dan 

alat-alat lain harus dipindah-pindahkan untuk kepentingan kerja 

kelompok. Ruangan dan fasilitas yan tersedia perlu diatur untuk 

melayani kegiatan belajar. Ruang gerak guru dalam organisasi 

proses belajar mengajar tidak terbatas. Kegiatan mengarahkan, 

menjelaskan, memberikan jawaban spontan, serta memberikan 

umpan balik, merupakan kegiatan guru untuk memenuhi kebutuhan 

siswa yang berneka ragam. 

Dalam melayani kegiatan belajar aktif, pengelompokan 

siswa mempunyai arti tersendiri. Pengelompokan siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:
24

 

1) Menurut kesenangan berteman 

Kelas dibagi ke dalam bebrapa kelompok siswa yang 

disusun atas keakraban antarsiswa. Kelompok terdiri atas 

sejumlah siswa yang menurut mereka kawan-kawan dekat. 

Mereka duduk mengelilingi meja yang disusun berhadapan. 
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Dalam pengelompokan ini setiap siswa mempelajari atau 

melakukan kegiatan yang sama. 

2) Menurut kemampuan 

Untuk memudahkan pelayanan guru, siswa-siswa 

dikelompokkan menjadi kelompok cerdas, sedang atau 

menengah, dan kelompok siswa yang lambat dan 

pengelompokan ini bisa diubah sewaktu-waktu sejalan dengan 

perkembangan kemampuan individual sisw dalam mempelajari 

mata pelajaran. 

3) Menurut minat 

Suatu ketika ada siswa yang senang menulis, 

mengggambar, sementara siswa lain lagi senang ilmu sosial, 

ilmu alam, atau matematika. Para anak didik dikelompokkan 

atas dasar kegiatan yang sama. Siswa yang melakukan aktifitas 

belajar yang sama dikelompokkan. Dalam hal iini guru 

mengamati siswa di samping memberi dorongan untuk 

berpindah dari suatu kegiatan ke kegiatan yang lain. 

Perlu diketahui bahwa proses belajar yang bermakna 

adalah proses belajar yang melibatkan berbagai aktifitas para 

siswa. Untuk itu guru harus berupaya untuk mengaktifkan 

kegiatan belajar tersebut. Upaya yang dapat dilakukan guru 

antara lain:
25
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a) Melalui karyawisata 

Guru membawa para siswa ke luar ruang kelas untuk 

belajar. Bisa di lingkungan sekolah untuk mengenal situasi dan 

lingkungan sekolah, bisa juga mengunjugi objek wisata yang 

ada sangkut pautnya dengan materi pelajaran yang diberikan di 

sekolah. Dengan begitu pengetahuan dan pemahaman para 

siswa bertambah berkat pengalamannya selama melakukan 

karyawisata. Dalam prosesnya, karyawisata dilakukan dengan 

menghubungkan konsepsi yang telah disampaikan di kelas 

dengan situasi yang ada pada objek wisata, sehingga 

karyawisata itu benar-benar mengaktifkan siswa. 

b) Melalui seminar 

Hasil yang didapat para siswa dari karyawisata perlu 

dilanjutkan dengan seminar atau diskusi, sehingga pengetahuan 

siswa menjadi berkembang. Dengan melalui seminar atau 

diskusi, pengalaman para anak didik akan terungkap dan aktif 

memecahkan permasalahan yang tidak bisa dipecahkan oleh 

anak-anak secara individual. 

Dari beberapa peryataan di atas dapat disimpulkan, yaitu 

guru dalam mengimplementasikan proses belajar mengajar antara 

lain adalah: Pertama, perencanaan instruksional, yaitu alat atau 

media untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan organisasi belajar. 

Kedua, organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan 
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wadah dan fasilitas-fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang mengandung kemungkinan terciptanya proses 

belajar mengajar. Ketiga, menggerakkan anak didik yang 

merupkan usaha memancing, membangkitkan, mengarahkan 

motivasi belajar siswa. Keempat, supervisi dan pengawasan, yakni 

usaha mengawasi, menunjang, membantu, menugaskan, dan 

mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai  dengan 

perencanaan instruksional yang telah didesain sebelumnya. Dan 

yang kelima, penelitian yang bersifat penafsiran (assesment) yang 

mengandung pengertian yang lebih luas dibandingkan dengan 

pengukuran atau evaluasi pendidikan. 

Jadi pada intinya, implementasi pada strategi pembelajaran 

itu ada lima. Yakni dimulai dari 1) perencanaan instruksional. 2) 

organisasi belajar. 3) menggerakkan anak didik. 4) supervisi dan 

pengawasan. 5) evaluasi. Dan kelimanya dilakukan harus secara 

kontinu, agar mendapatkan hasil yang baik. 

2. Kajian Tentang Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Salah satu perwujudan dari gejala psikis yang besar 

peranannya dalam mempengaruhi kegiatan belajar seseorang 

adalah motivasi belajar. Sepanjang pengalaman belajar seseorang, 

mulai dari tingkat kanak-kanak sampai dewasa, selalu dipengaruhi 
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oleh motivasi yang berubah selaras dengan perkembangan yang 

dialaminya.  

Motivasi belajar itu sendiri terdiri dari dua suku kata yang 

memiliki arti masing-masing, yaitu kata “motivasi” dan kata 

“belajar”. Dua suku kata tersebut kemudian digabung menjadi satu 

istilah dengan pengertian yang utuh dan lebih lengkap. Maka  

peneliti akan membahas pengertian masing-masing kata terlebih 

dahulu. 

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti alasan 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat juga diartikan 

sebagai suatu kekuatan yang terdapat pada diri organisme, yang 

menyebabkan organisme itubertindak atau berbuat. Menurut Salim 

yang dikutip oleh  Rafi Sapuri,“Motivasi adalah keinginan, 

dorongan yang timbul pada diri seseorang, baik secara sadar 

maupun tidak sadar. Dorongan untuk melakukan sesuatu perbuatan 

dengan tujuan tertentu atau juga usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk melakukan 

sesuatu karena ingin mendapat tujuan yang dikehendaki.”
26

 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 

seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 
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seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung 

tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
27

 

Dalam buku yang dikutip Syaiful Bahri yang berjudul 

psikologi belajar, Mc. Donald mengatakan bahwa “motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.”
28

  

Kemudian menurut Hilgan dan Russell yang dikutip oleh 

Retno Indayati motivasi adalah bukti atau fakta nampak agak jelas 

bahwa motivasi bukanlah suatu bagian yang terpisah dari situasi 

belajar, akan tetapi merupakan bagian yang menyatu dengan situasi 

belajar tersebut.
29

 

Jadi, bisa didefinisikan bahwa motivasi ditentukan oleh 

tingkat kemauan dan keinginan sesseorang. Semakin tinggi 

keinginan seseorang maka motivasi yang dimiliki akan bertambah 

besar. Sedangkan semakin rendah tingkat keinginan seseorang 

maka semakin kecil pula motivasi yang dia miliki. 

b. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Hintzman, belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh 
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pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme 

tersebut.
30

 

Selanjutnya menurut Hamzah B. Uno, “hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 

Menurut Hilgad yang dikutip oleh Wina Sanjaya adalah 

belajar itu proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan 

baik latihan di dalam laboratorium maupun latihan di dalam 

lingkungan alamiah.
31

 

Menurut Ws. Winkel yang dikutip oleh Retno Indayati 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang dikehendaki siswa 

tercapai.
32

 

Jadi berdasarkan dari beberapa teori di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat mendorong dan menjadi acuan (motif) seseorang untuk 

melakukan proses belajar guna mencapai tujuan pembelajaran dan 

pendidikan yang maksimal. 
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c. Jenis Motivasi Belajar 

Ada dua jenis motivasi belajar menurut Hanafiah dan 

Suhana yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, adapun 

penjelasannya sebagai berikut
33:

  

1) Motivasi Intrinsik.  

Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang datangnya 

secara alamiah atau murni dari diri peserta didik itu sendiri 

sebagai wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari lubuk 

hati yang paling dalam.  

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri 

individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, 

tetapi atas kemauan sendiri.
34

 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup di 

dalam situasi belajar yang menemui kebutuhan dan tujuan-

tujuan murid. Motivasi ini sering disebut dengan motivasi 

murni, yakni motivasi yang timbul dalam diri siswa sendiri. 

Misalnya, keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, 

memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap 

untuk berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari sumbangnya 

terhadap usaha kelompok, keinginan diterima oleh orang lain, 

dan lain-lain. Lebih jelasnya yang dimaksud dengan motivasi 
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instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dab 

berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Dalam hal ini 

pujian atau hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan oleh karena 

tidak akan menyebabkan siswa bekerja atau belajar untuk 

mendapatkan pujian atau hadiah itu. Seperti dikatakan oleh 

Emerson yang dikutip oleh Oemar Hamalik adalah, The reward 

of a thing well done isto have done it. Jadi jelaslah, bahwa 

motivasi intrinsik adalah bersifat riil dan motivasi sesungguhnya 

atau disebut istilah sound motivation.
35

  

Kemudian menurut Dony Purnomo yang ditulis di 

blognya, indikator-indikator yang terdapat dalam motivasi 

instrinsik yaitu:
36

 

a) Senang melaksanakan tugas belajar 

b) Menunjukkan minat mendalami materi yang dipelajari lebih 

jauh 

c) Bersemagat dan bergairah untuk berprestasi 

d) Merasakan pentingnya belajar 

e) Ulet dan tekun dalam menghadapi masalah belajar 

f) Mempunyai keinginan untuk meraih cita-cita dengan cara 

belajar 
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2) Motivasi Ekstrinsik.  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Jenis motivasi 

ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah 

karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau 

melakukan sesuatu atau belajar.
37

 

 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya 

disebabkan oleh faktor-faktor di luar diri peserta didik, seperti 

angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, adanya pemberian nasihat 

dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat antarpeserta didik, 

hukuman dan sebagainya. Motivasi ekstrinsik ini tetap 

diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semua 

menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Lagipula sering kali para siswa belum memahami untuk apa ia 

belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. Karena itu motivasi 

terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru, sehingga 

para siswa mau dan ingin belajar. Usaha yang dapat dikerjakan 

oleh guru memang banyak, dan karena itu di dalam memotivasi 

siswa, kita tidak akan menentukan suatu formula tertentu yang 

dapat digunakan oleh setiaap saat oleh guru.
38
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Motivasi ekstrinsik, timbul karena adannya rangsangan 

dari luar individu, misalnnya dalam bidang pendidikan terdapat 

minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena 

melihat manfaatnya. Beberapa hal yang dapat menimbulkan 

motifasi ekstrinsik antara lain:
39

 

a) Pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang 

berpribadi, menghargai pendapatnya, pikirannya, 

perasaanya, maupun keyakinannya; 

b) Pendidik menggunakan berbagai metode dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikannya; 

c) Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga 

pengarahan kepada anak didiknya dan membantu apabila 

mengalami kesulitan, baik yang bersifat pribadi maupun 

akademis; 

d) Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 

penguasaan bidang studi atau materi yang diajarkan kepada 

peserta didiknya; 

e) Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan pengabdian 

kepada profesinya sebagai pendidik. 

Jadi jenis motivasi itu dibedakan menjadi dua, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
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motivasi yang berasal dari dalam seseorang, sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar seseorang. 

d. Fungsi motivasi belajar 

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 

belajar. Rohmalina Wahab dalam bukunya Psikologi Belajar, 

bahwa ada tiga fungsi motivasi, antara lain:
40

 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi 

karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 

belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 

memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 

dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut maka 

akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalan rangka 

untuk mencari tahu. Sikap itulah yang mendasari dan 

mendorong ke arah suatu perbuatan yang timbul seperti belajar. 

2) Motivasi sebagai perbuatan penggerak 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap perbuatan terhadap 

anak didk itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, 

yang kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikofisis. 

3) Motivasi sebagai pengarah  

Anak didik yang mempunyaimotivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
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diabaikan. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan 

tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah 

sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak 

didik dalam belajar. 

Jadi fungsi motivasi yang dapat kita lihat itu ada tiga 

macamnya, yaitu yang pertama motivasi berfungsi sebagai 

pendorong suatu perbuatan. Kemudian yang kedua adalah motivasi 

berfungsi sebagai perbuatan penggerak. Dan yang terakhir adalah 

motivasi berfungsi sebagai pengarah. 

e. Prinsip Motivasi Belajar 

Prinsip-prinsip penggerakan motivasi belajar sangat erat 

dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri. Menurut Oemar Hamalik 

dalam bukunya Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem ada sembilan, yaitu antara lain:
41

 

1) Kebermaknaan 

Siswa akan suka dan bermotivasi belajar apabila hal-hal yang 

dipelajari mengandung makna tertentu baginya. Kemaknaan 

sebenarnya bersifat personal karena dirasakan sebagai sesuatu 

yang penting bagi diri seseorang. Ada kemungkinan pelajaran 

yang disajikan oleh guru tidak dirasakan sebagai bermakna 

berusaha menjadikan pelajaranya dengan makna bagi semua 

siswa. Caranya ialah dengan mengaitkan pelajarannya dengan 
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pengalaman masa lampau siswa, tujuan-tujuan masa 

mendatang, dan minat serta nilai-nilai yang berarti bagi 

mereka. 

a) Hubungan pengajaran dengan pengalaman para siswa 

Pelajaran akan bermakna bagi siswa jika guru berusaha 

menghubungkannya dengan pengalaman masa lampau, atau 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 

Misalnya guru menjelaskan suatu topik dalam pelajaran 

fisika, maka guru dapat menghubungkannya dengan 

pengalaman siswa misalnya tentang kegiatan-kegiatan 

fisika yang telah mereka lakukan sebelumnya. Cara itu 

berdasarkan pada asumsi bahwa apa-apa yang telah mereka 

miliki sebagai pengalaman akan merangsang motivasinya 

untuk mempelajari maslah tersebut lebih lanjut. 

b) Hubungan pengajaran dengan minat dan nilai siswa 

Sesuatu yang menarik minat dan nilai tertinggi bagi siswa 

berarti bermakna baginya. Karena itu, guru hendaknya 

berusaha menyesuaikan pelajaran (tujuan, materi, dan 

metodik) dengan minat para siswanya. Caranya antara lain 

memberikan kesempatan kepada para siswa berperan serta 

memilih. 

 

 



45 
 

2) Modelling 

Siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila disajikan 

dan ditirunya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan 

diterapkan oleh siswa jika guru mengajarkannya dalam bentuk 

tingkah laku model, bukan hanya menceramahkannya/ 

menceritakannya secara lisan. Dengan model tingkah laku itu, 

siswa dapat mengamati dan menirukan apa yang diinginkan 

oleh guru. Beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut. 

a) Guru supaya menetapkan aspek-aspek penting dari tingkah 

laku yang akan dipertunjukkan sebagai model. Jelaskan 

setiap tahap dan keputusan yang akan ditempuh agar mudah 

diterima oleh siswa. 

b) Siswa yang menirukan model yang telah dipertunjukkan 

hendaknya diberikan ganjaran setimpal. 

c) Model harus diamati sebagai suatu pribadi yang lebih tinggi 

daripada siswa sendiri, yang mempertunjukkan hal-hal 

yang lebih untuk ditiru oleh siswa.  

d) Hindarkan jangan sampai tingkah laku model berbenturan 

dengan nilai-nilai atau keyakinan siswa sendiri. 

e) Modelling disajikan dalam teknik mengajar atau dalam 

keterampilan-keterampilan sosial. 
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3) Komunikasi terbuka 

Siswa lebih suka belajar bila penyajian terstruktur supaya 

pesan-pesan guru terbuka terhadap pengawasan siswa. Ada 

beberapa cara yang dapat ditempuh untuk melaksanakan 

komunikasi terbuka, yaitu sebagai berikut, 

a) Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada para siswa 

agar mendapat perhatian mereka. 

b) Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-

benar memahami apa-apa yang sedang diperbincangkan. 

c) Jelaskan pelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan 

media instruksionl sehingga lebih menjelaskan masalah 

yang sedang dibahas. 

Tujuan-tujuan apa yang diinginkannya, bahan pelajaran apa 

yang hendak dipelajari, dan kegiatan-kegiatan apa yang ingin 

dilakukannya. Kesempatan itu berarti menyalurkan minat siswa 

untuk belajar lebih baik. Jika hal itu dapat dilakukan, maka 

berarti akan menjadi lebih bermotivasi belajar dan mengajar 

pengajaran yang disajikan oleh guru. 

4) Prasyarat 

Ada yang pernah dipelajari oleh siswa sebelumnya merupakan 

faktor yang penting menentukan berhasil atau gagalnya siswa 

belajar. Kesempatan belajar bagi siswa yang telah memiliki 

informasi dan keterampilan yang mendasari perilaku yang baru 
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akan lebih besar. Karena itu, guru hendaknya berusaha 

mengetahui/mengenali prasyarat-prasyarat yang telah mereka 

miliki. Siswa yan erada dalam dalam kelompok yang 

berprasyarat akan lebih mudah mengamati hubungan antara 

pengetahuan yang sederhan yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan yang kompleks yang akan dipelajari. Berbeda 

dengan halnya siswa yang belum memiliki prasyarat yang 

diperlukan, ternyata lebih sulit menerima pelajaran baru dengan 

kemungkinan timbul kegagalan dan frustasi. 

Untuk mengenali apakah siswa telah memiliki prasyarat yang 

dibutuhkan itu, maka guru dapat melakukan analisis terhadap 

tugas, topik, dan tujuan-tujuan yang dicapai. Kemudian guru 

memberikan tes mengenai prasyarat tersebut. Bertitik tolak dari 

keadaan siswa tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan 

pelajarannya sehingga membangkitkan motivasi belajar yang 

lebih tinggi di kalangan siswa. 

5) Novelty 

Siswa lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik oleh 

penyajian-penyajian yang baru (novelty) atau masih asing. 

Sesuatu gaya dan alat yang baru atau masing-masing bagi 

siswa akan lebih menarik perhatian mereka untuk belajar, 

misalnya yang belum pernah dilihat sebelumnya. Cara-cara 

tersebut misalnya menggunakan berbagai metode belajar yang 
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bervariasi, berbagai alat bantu, tugas macam-macam kegiatan 

yang mungkin asing bagi mereka. 

6) Latihan/praktek yang aktif dan bermanfaat 

Siswa lebih senang belajar jika mengambil bagian yang aktif 

dalam latihan/praktek untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Praktek secara aktif berarti siswa mengerjakan sendiri, bukan 

mendengarkan ceramah dan mencatat pada buku 

tulis.pengajaran hendaknya disesuaikan dengan prinsip ini, 

dengan cara sebagai berikut, 

a) Usahakan agar siswa sebanyak mungkin menjawab 

pertanyaan – pertanyaan atau memberikan respon terhdap 

pertanyaan guru, sedangkan siswa lainnya menulis 

jawaban-jawaban dan menanggapinya secara lisan. 

b) Mintalah agar siswa menyusun atau menata kembali 

informasi yang diperolehnya dari bacaan. 

c) Sediakan laboratorium dan situasi praktek lapangan 

berdasarkan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

Untuk mengaktifkan siswa mempraktekkan hal-hal yag sedang 

dipelajarinya, guru dapat menggunakan macam-macam 

metode, seperti tanya jawab dan mengecek kembali jawaban 

rekan-rekannya dan dilanjutkan dengan diskusi, melaksanakan 

simulasi, dan meletakkan metode tutorial. 
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7) Latihan terbagi 

Siswa lebih senang belajar jika latihan dibagi-bagi menjadi 

sejumlah kurun waktu yang pendek. Latihan-latihan secara 

demikia akan lebih meningkatkan motivasi siswa belajar 

dibandingkan dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam 

jangka waktu yang panjang. Cara yang terakhir itu akan 

melelahkan siswa, bahkan mungkin menyebabkan mereka tidak 

menyenangi pelajaran, serta mengalami kekeliruan dalam 

mempraktekannya. 

8) Kurangi secara sistematik paksaan belajar 

Pada waktu mulai belajar, siswa perlu diberikan paksaan atau 

pemompaan. Akan tetapi bagi siswa yang sudah mulai 

menguasai pelajaran, maka secara sistematik pemompaan itu 

dikurangi dan akhirnya lambat laun siswa dapat belajar sendiri. 

Harus dihindaarkan jangan sampai siswa mau belajar 

tergantung pada pemompaan saja. Lagi pula pemompaan itu 

jangan terlalu segera dihilangkan karena mungkin siswa 

mendapat kekeliruan. Cara itu memang perlu dilakukan dalam 

rangka meningkatkan motivasi belajar siswa.  

9) Kondisi yang menyenangkan 

Siswa lebih senang melanjutkan belajarnya jika kondisi 

pengajaran menyenangkan. Maka guru dapat melakukan cara-

cara berikut ini: 
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a) Usahakan jangan mengulang hal-hal yang telah mereka 

ketahui, karena akan menyebabkan kejenuhan. 

b) Suasana fisik kelas jangan sampai membosankan. 

c) Hindarkan terjadinya frustasi dikarenakan situasi kelas 

yang tak menentu atau mengajukan permintaan yang tak 

masuk akal,dan di luar jangkauan pikiran manusia. 

d) Hindarkan situasi kelas yang emosional sebagai akibat 

adanya kontak, personal. 

Untuk menciptakan kondisi yang menyenangkan dapat 

dilakukan dengan cara-cara berikut ini: 

a) Siapkan tugas-tugas menantang selama diselenggarakannya 

latihan. 

b) Beri siswa tentang pengetahuan tentang hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh masing-masing siswa. 

c) Berikan ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang 

telah dilakukan oleh siswa. 

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan dasar atau pedoman 

dalam bertingkah laku. Dalam memotivasi belajar siswa guru juga 

mempunyai prinsip. Prisip itu digunakan sebagai landasan seorang 

guru, guna untuk memotivasi peserta didik dapat mudah. Dan juga 

guru harus dapat melihat kondisi siswa, jika guru terlalu 

memaksakan maka hasilnya juga akan menjadi kuarang bagus. 
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Untuk itulah, dalam memotivasi belajar siswa, guru harus memiliki 

prinsip-prinsip yang jelas.  

f. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Di dalam suatu kegiatan belajar mengajar peranan motivasi  

intrinsik maupun ektrinsik sangat diperlukan. Dengan adanya 

motivasi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat 

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

Paling sedikit terdapat empat cara yang dapat dilakukan 

guru untuk menumbukan motivasi belajar peserta didik, yaitu:
42

 

1) Kehangatan dan semangat 

Guru hendaknya memiliki sifat ramah, penuh 

semangat, dan hangat dalam berinteraksi dengan peserta didik. 

Sikap demikian akan membagkitkan motivasi belajar, rasa 

senang, dan semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. 

2) Membangkitkan rasa ingin tahu 

Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri setiap 

peserta didik, guru dapat melakukan berbagi kegiatan, antara 

lain bercerita, yang menimbulkan rasa penasaran dan 

pertanyaan (misalnya bercerita tentang mengapa Allah SWT 
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menyuruh Nabi SAW untuk Isra’ Mi’raj), mendemonstrasikan 

suatu kegiatan (misalnya mendemonstrasikan kegiatan haji).  

Kemudian memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengajukan berbagai pertanyaan berkaitan dengan 

apa yang telah diceritakan atau didemonstrasikan. Kegiatan 

semacam ini akan sangat efektif untuk menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik. 

3) Mengemukakan ide yang bertentangan 

Ide yang bertentangan dapat dikemukakan guru sekolah 

dasar pada semua tingkat kelas. Misalnya di kelas III guru 

mengemukakan tentang “keluarga kecil keluarga bahagia”, 

kemudian mengajukan pertanyaan: “mengapa masih banyak 

orang yang tidak mengikuti program keluarga berencana 

(KB)”. 

4) Memperhatikan minat belajar peserta didik 

Agar proses pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi belajar, maka apa yang disajikan harus sesuai dengan 

minat peserta didik. Karena setiap peserta didik memiliki 

perbedaan individual, sulit bagi guru untuk memperhatikan 

minat setiap peserta didiknya. Karena setiap peserta didik 

memiliki minat yang berbeda dengan peserta didik lainnya. 

Namun demikian ada minat-minat umum yang dapat 

diperhatikan guru sesuai dengan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya (seperti usia, jenis kelamin, lingkungan, 

adat, budaya, dan ststus sosial ekonomi masyarakat pada 

umumnya). 

Agar dapat mengajar dengan memperhatikan minat 

belajar peserta didik, maka perlu memperhatikan faktor-faktor 

tersebut. Misalnya mengaitkan pelajaran dengan hal-hal yang 

terjadi di lingkungannya atau adat istiadat yang dijunjung 

tinggi oleh masyaraktnya. 

Menurut Oemar Hamalik, untuk menumbuhkan atau 

membangkitkan motivasi belajar siswa itu antara lain:
43

 

1) Memberi angka 

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, 

yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Murid yang 

mendapat angka baik, akan mendorong  motivasi belajarnya 

menjadi lebih besar, sebaliknya murid yang mendapat angka 

kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau juga dapat 

menjadi pendorong agar belajar lebih baik. 

2) Pujian 

Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah 

dilakukan dengan berhasil besar manfaatnya sebagai 

pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa puas dan senang. 
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3) Hadiah 

Cara ini juga dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas 

tertentu. Misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada 

siswa yang berprestasi, memberikan hadiah bagi para 

pemenang pertandingan olahraga.  

4) Kerja kelompok 

Dalam kerja kelompok di mana melakukan kerja sama dalam 

belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang 

perasaan untuk mempertahankan nama baik kelompok menjadi 

pendorong kuat dalam perbuatan belajar. 

5) Persaingan 

Bak kerja kelompok maupun persaingan  memberikan motif-

motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingan individual 

akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik. 

6) Penilaian 

Penilaian secara kontinu akan mendorong murid-murid belajar, 

oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk 

memperoleh hasil yang baik. Di samping itu, para siswa selalu 

mendapat tantangan dan masalah yang harus dihadapi dan 

dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan 

seksama. 

 

 



55 
 

7) Karyawisata 

Cara ini dapat membangkitkan motivasi bellajar oleh karena 

dalam kegiatan ini akan mendapat pengalaman langsung dan 

bermakna baginya. Selain itu, karena objek yang akan 

dikunjungi adalah objek yang menarik minatnya, (suasana 

bebas, lepas dari keterikatan ruang kelas besar manfaatnya 

untuk menghilangkan ketegangan yang ada). Sehingga 

kegiatan belajar dapat dilakukan lebih menyenangkan. 

8) Film pendidikan 

Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi 

cerita film lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam 

belajar. Para siswa mendapat pengalaman baru merupakan 

suatu unit cerita yang bermakna. 

Cara menumbuhkan motivasi belajar siswa itu ada banyak 

caranya, guru dapat memilih berbagai metode yang tepat untuk 

digunakannya. Namun kita dapat mengambil salah satu contohnya 

yaitu guru dalam memberikan pujian. Pujian itu sangat bagus bagi 

siswa yang berprestasi atau siswa yang memperoleh hasil belajar 

yang tinggi. Dengan memberi pujian, maka seorang siswa akan 

merasa bahwa dia diperhatikan guru dan di hargai guru. Maka 

dengan salah satu pujian itu, dapat menumbuhkan seorang siswa 

untuk belajar dan terus belajar guna mendapatkan hasil belajar 

yang memuaskan. 
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g. Pentingnya Motivasi Belajar 

Sesuai dengan pengertian motivasi belajar, maka tidak 

perlu di pertanyakan lagi betapa pentingnya motivasi bagi siswa 

dalam belajar. Didalam kenyataan, motivasi belajar ini tidak selalu 

timbul dalam diri siswa. Sebagian siswa mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi, tetapi sebagian lain motivasinya rendah atau 

bahkan tidak ada sama sekali. Motivasi belajar penting bagi siswa 

dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai 

berikut:  

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil 

akhir,  

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang 

dibandingkan dengan teman sebaya, 

3) Mengarahkan kegiatan belajar,  

4) Membesarkan semangat belajar, 

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja, siswa dilatih untuk menggunakan 

kekuatannya sehingga dapat berhasil. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan 

belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang 

tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 



57 
 

guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
44

. 

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. 

Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa 

bemanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut: 1) 

membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa, 

2) mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa, 3) 

meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 

bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, 

instruktur, teman diskusi, dan penyemangat. 

Pentingnya motivasi dan emosi selama proses belajar 

pembelajaran memberikan pemahaman tentang perlunya guru 

memerhatikan emosi dan memunculkan serta menjaga motivasi 

siswa selama proses pembelajaran. Menurut Eric Jensen yang 

dikutip oleh Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, motivasi 

dalam belajar belajar pada siswa dapat ditingkatkan melalui 

beberapa kegiatan sebagai berikut:
45

 

1) Tanamkan keyakinan positif kepada siswa tentang kemampuan 

yang dimilikinya sehingga siswa lebih semangat dalam belajar. 

2) Peliharalah lingkungan pembelajaran yang aman secara fisik 

dan emosional sehingga siswa lebih fokus dan berkonsentrasi 

dalam belajar. 
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3) Tandai kesuksesan dan pencapaian prestasi siswa dengan 

kegembiraan atau perayaan bahkan penghargaan dan hadiah 

sehingga siswa termotivasi untuk memperthankan dan 

mengembngknnya. 

4) Berikan siswa harapan untuk sukses dalam belajar sehingga 

terdorong untuk mengikuti proses pembelajarann dengan 

sungguh-sungguh. 

5) Mengelola kondisi psikologis siswa, artinya guru membangun 

kondisi pembelajaran yang memunculkan rasa nyaman, 

menyenangkan, dan membuat siswa selalu ingin mengikuti 

proses pembelajaran. 

6) Tingkatkan frekuensi pemberian umpan balik pada siswa 

sebagai bentuk penghargaan atau apresiasi usaha siswa dalam 

belajar. 

7) Berikan siswa pengalaman dan cerita-cerita tentang kesuksesan 

dalam belajar, baik yang menggambarkan kerja keras, 

kedisiplinan, dan usaha untuk sukses dalam belajar dan 

berkarier. 

8) Libatkan segenap potensi dan intelegensia yang siswa miliki 

dalam beljar. Artinya, proses pembelajaran memadukan seluruh 

potensi siswa sehingga berbagai aspek potensi dapat 

terekplorasi. 

9) Libatkan emosi siswa secara kuat dalam proses pembelajaran. 
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10) Dorong serta berikan ikatan  sosial yang positif pada siswa, 

baik secara individual maupun secara kelompok. 

 Jadi motivasi itu sangat penting sekali di dalam lembaga 

pendidikan. Karena jika guru memotivasi siswa dengan cara yang 

benar, maka dapat dipastikan siswa akan memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. Tentunya dalam memotivasi siswa, seorang guru 

harus mengetahui langkah-langkah yang tepat guna memperoleh 

hasil yang memuaskan. Peran motivasi guru itu sangat urgen 

sekali, terlebih pada kelas tinggi (XII) yang bernotabene akan 

menghadapi berbagai macam latihan soal, yang nantinya untuk 

proses kelulusan mereka. 

3. Kajian Tentang Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Aqidah Akhlak 

Perlu kita ketahui bahwasannya Aqidah Akhlak itu terdiri 

dari dua suku kata yang memiliki arti masing-masing, yaitu kata 

“aqidah” dan kata “akhlak”. Dua suku kata tersebut kemudian 

digabung menjadi satu istilah dengan pengertian yang utuh dan 

lebih lengkap. Maka  peneliti akan membahas pengertian masing-

masing kata terlebih dahulu. 

Istilah aqidah terambil dari Bahasa Arab ‘aqidah yang 

sepadan maknanya dengan keyakinan. Hal ini karena aqidah 

meliputi segala hal yang bertalian dengan kepercayaan dan 
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keyakinan seorang muslim. Dalam Al Qur’an aqidah dibahasakan 

dengan iman. 

Kedudukan aqidah sebagai suatu yang esensial harus 

mendapat dukungan dari dua unsur lainnya, syariat dan akhlak. 

Ketiga hal inilah kemudian dikenal dengan triologi Islam. 

Ketiganya memiliki kekhususan masing-masing. Aqidah berkaitan 

dengan hati. Syariat berhubungan dengan ritual dan tatanan 

kehidupan manusia. Sedangkan akhlak adalah aspek yang 

berkaitan erat dengan persoalan etika, moral, dan pergaulan hidup. 

Keterikatan antar ketiganya tidak dapat dipisahkan, aqidah adalah 

pokok (fondasi), syariat menjadi cabang (bangunan), sedangkan 

akhlak ibarat atapnya. Syariat dan akhlak harus berdasarkan aqidah 

yang kuat dan kokoh. 

Dari trilogi ajaran Islam yang ada, aqidah merupakan 

elemen yang harus terlebih dahulu ditanamkan dalam hati dan 

dimiliki oleh seseorang. Penanaman aqidah adalah langkah 

pertama yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan setiap utusan 

Allah SWT saat menyebarkan ajarannya/ sementara permasalahan 

yang berhubungan dengan  amaliah (syariat), baru diwajibkan 

kepada umat ketika mereka telah memiliki aqidah yang kokoh.
46

 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa aqidah adalah diibaratkan 

seperti fondasi, yaitu hal yang sangat mendasar bagi seorang 
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muslim bila ingin mempelajari lebih jauh mengenai Agama Islam. 

Aqidah secara sederhananya itu juga dapat diartikan sebagai iman. 

Kemudian setelah membahas mengenai pengertian aqidah, 

maka selajutnya membahas mengenai akhlak. Istilah akhlak sudah 

sangat akrab di tengah kehidupan kita. Mungkin hampir semua 

orang mengetahui arti kata akhlak, karena perkataan akhlak selalu 

dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Kata akhlak berasal dari 

Bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” yang secara 

linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangkai, tingkah laku 

atau tabiaat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan. Secara 

terminologis, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan pranata 

perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian 

umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral.
47

 

Berikut adalah definisi akhlak menurut beberapa ahli 

berdasarkan yang dikutip oleh Nasharuddin antara lain:
48

 

1) Ibdu Miskawaih, akhlak merupakan suatu hal atau situasi 

kejiwaan yang mendorong seseorang melakukan suatu 

perbuatan dengan senang, tanpa berpikir dan perencanaan.  

2) Ibrahim Anis, akhlak ialah sifat yang terpatri dalam jiwa, yang 

dengannya lahirlah macam-macam perbuatan/usaha, baik atau 

buruknya perbuatan, tanpa membutuhkan pemikiran dan 

pertimbangan. 

                                                           
47

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hlm. 13-14 
48

 Nasharuddin, Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 207-208 
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3) Imam al-Ghazali, akhlak ialah sifat yang tertanan dalam jiwa 

seseorang yang menimbulkan berbagi macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. 

Dengan demikian, secara terminologis pengertian akhlak adalah 

tindakan yang berhubungan dengan tiga unsur penting, yaitu 

sebagai berikut:
49

 

1) Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 

intelektualnya. 

2) Afektif, yaitu pengembngan potensi akal manusia melalui 

upaya menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

3) Psikomotorik, yaitu pelaksanaan rasional ke dalam bentuk 

perbuatan yang konkret. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak merupakan 

suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dan jelas, jika akhlak 

berlandaskan kepada akidah, maka tugas manusia hanyalah 

mengharapkan keridoan Allah SWT dalam segala tingkah lakunya. 

Dan juga dapat ditarik kesimpulan bahwa akidah akhlak adalah 

salah satu muatan mata pelajaran yang membahas mengenai 

keyakinan dan tingkah laku seorang manusia yang baik sesuai 

dengan Al Qur’an dan Sunnah. 

                                                           
49

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak..., hlm. 15-16 
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b. Ciri-Ciri Aqidah Akhlak 

Ciri-ciri aqidah ahklah menurut Beni Ahmad Saebani dan 

Abdul Hamid adalah:
50

 

1) Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

sehingga menjadi kepribadiannya. 

2) Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 

tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa saat melakukan suatu 

perbuataan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, 

hilang ingatan, tidur, gila, dan sebagainya. 

3) Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 

yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari 

luar. Perbuatan akhlak yang dilakukan atas kemauan, pilihan, 

dan keputusan yang bersangkutan. 

4) Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

sesungguhnya, bukan main-main atau karena sandiwara. 

5) Sejalan dengan ciri yang ke empat perbuatan akhlak 

(khususnya akhlak yang baik), akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan karena dengan ikhlas semata-mata karena Allah 

SWT, bukan karena ingin medapatkan pujian 

 Sedangkan menurut Nasharuddin, ciri-ciri aqidah akhlak 

antara lain:
51

 

                                                           
50

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak..., hlm.14-15 
51

 Nasharuddin, Akhlak ...,hlm. 211-212 
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1) Akhlak islami mengajarkan dan menuntun semua manusia 

kepada tingkah laku yang baik dan benar. Kebaikan dan 

kebenarannya bersesuaian dengan Al Qur’an dan Al Sunnah. 

2) Akhlak islami menetapkan, bahwa menjadi sumber tingkah 

laku,  ukuran baik dan buruknya perbuatan didasarkan pada Al 

Qur’an dan Al Sunnah.  

3) Akhlak islami bersifat universal dan komprehensif, yaitu dapat 

diterima oleh seluruh umat manusia. 

4) Akhlak islami  memiliki rumus-rumus yang praktis dan tepat 

menurut fitrah dan akal pikiran manusia. Ajarannya dapat 

diterima dan dijadikan pedoman oleh seluruh umat manusia. 

5) Akhlak islami mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke 

tingkah akhlak yang tinggi dan luhur serta meluruskan 

perbuatan dan manusia di bawah pancaran sinar petunjuk 

Tuhan, agar manusia terhindar dari pikiran-pikiran yang keliru 

dan menyesatkan. 

 Sebenarnya ciri-ciri aqidah akhlak itu antara beberapa 

pendapat para ahli itu sama. Hal itu dapat dilihat dari ciri dimana 

aqidah akhlak itu bersumber dari tingkah laku manusia yang sesuai 

dengan Al Qur’an dan Sunnah.  

c. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Berdasarkan berbagai macam definisi akhlak, maka akhlak 

tidak memiliki pembatasnya, ia melingkupi dan mencakup semua 
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perbuatan dan aktivitas manusia. Sebab, apasaja perbuatan, amalan 

dan aktivitas yang mencakup semua kegiatan, usaha dan upaya 

manusia, yaitu adanya nilai-nilai perbuatan. Oleh sebab itulah, 

akhlak merupakan sifat-sifat dan tingkah laku manusia dan akhlak 

tidak pernah berpisah dengan aktivitas manusia. Kemudian ruang 

lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

meliputi:
52

 

1) Aspek aqidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode 

peningkatannya, al-asma’ al-husna, konsep Tauhid dalam 

Islam, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian 

dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu 

lainnya, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam klasik dan modern. 

2) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi 

pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, 

metode peningkatan kualitas akhlak; macam-macam akhlak 

terpuji seperti husnuzh-zhan, taubat, akhlak dalam berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, 

amal salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja; serta pengenalan tentang tasawuf. 

3) Aspek akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, 

perbuatan dosa besar seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, 

mencuri, mengkonsumsi narkoba, israaf, tabdzir, dan fitnah. 

                                                           
52

 https://text-id.123dok.com/document/rz347np7y-tujuan-dan-ruang-lingkup-kelompok-

mata-pelajaran-akidah-akhlak-di-madrasah-aliyah.html. Diakses pada tanggal 9 Maret 2019, pukul 

09.50 WIB  
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4) Aspek adab meliputi: adab kepada orang tua dan guru, adab 

membesuk orang sakit, Adab berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, Adab 

bergaul dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih 

muda dan lawan jenis, Adab membaca Al Qur’an dan berdoa. 

5) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi 

Yusuf AS, Ulul Azmi, Kisah Shahabat: Fatimatuzzahrah, 

Abdurrahman bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari, Uwes al-Qarni, 

al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan Iqbal . 

Ruang lingkup dalam aqidah akhlak di tingkat Madrasah 

Aliyah itu ada banyak sekali, dimulai dari aspek aqidah, aspek 

akhlak, aspek akhlak tercela, aspek adab, dan aspek kisah. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan 

peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam 

skripsi ini penulis akan mendiskripsikan beberapa penelitian yang ada 

relevansinya dengan judul penulis antara lain: 

1. Ahmad Al Bastomi, penelitiannya yang bejudul “Strategi Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Islam Al Azhar 

Tulungagung. fokus penelitian ini adalah: a) Bagaimana motivasi 

belajar PAI siswa di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung? b) Apa saja 

kendala guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP 
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Islam Al Azhaar Tulungagung? c) Bagaimana strategi guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung? Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa 

motivasi belajar PAI siswa di SMP Islam Al Azhaar Tulungagung 

masih rendah karena ada beberapa siswa ketika pembelajaran 

berlangsung masih ada siswa yang kurang memperhatikan dan kurang 

semangat untuk mengikuti kegiatan belajar sehingga pembelajaran 

kurang efektif. Adapun kendala yang dihadapi guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu kurangnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran PAI. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar 

mengajar guru menggunakan berbagai strategi dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI yaitu memberikan nilai, mengadakan kompetisi, 

memberikan pujian, memberikan hukuman, menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, dan mengadakan ulangan. Dengan 

adanya bentuk-bentuk motivasi belajar tersebut, diharapakan siswa 

menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

adalah a) Fokus penelitian pada peneltian sebelumnya adalah 

mengenai bagaimana motivasi belajar siswa, kendala guru, strategi 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa, serta faktor pendorong dan 

penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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b) Lokasi penelitian  sebelumnya berada di SMP Islam Al Azhar 

Tulugagung dan pada penelitian saat ini berada di MAN 3 

Tulungagung. c) Mata pelajaran yang diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah PAI. Sedangkan pada penelitian saat ini adalah 

Aqidah Akhlak. d) Jenjang pendidikan yang diteliti pada penelitiaan 

sebelumnya adalah SMP. Sedangkan pada penelitian saat ini adalah 

MAN.  

2. Laili Nur Kholifah, penelitiannya yang berjudul “Strategi Guru 

Pendidikan Islam (PAI) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Di Mts Syekh Subakir Nglegok Blitar“, fokus penelitian ini adalah: a) 

Bagaimana strategi   reflektif   pembelajaran   guru   untuk   

meningkatkan motivasi belajar siswadi MTs Syekh Subakir Nglegok 

Blitar? b) Bagaimana strategi ekspositorik  pembelajaran  guru  untuk  

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Syekh Subakir Nglegok 

Blitar? c) Bagaiamana strategi  heuristik  pembelajaran  guru  untuk  

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Syekh Subakir Nglegok 

Blitar? Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi reflektif 

pembelajaran guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs 

Syekh Subakir Nglegok Blitar yang dilakukan dengan jalan guru 

membawa pengalaman yang berbeda-beda ke dalam pembelajaran. 2) 

Strategi ekspositorik pembelajaran guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTs Syekh Subakir Nglegok Blitar, dengan jalan 

menyiapkan segala kesiapan materi, 3) Strategi heuristik pembelajaran 
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guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Syekh 

Subakir Nglegok Blitar dengan jalan penyampaian bahan pengajaran 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 

mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang 

disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu sebagai jawaban yang 

meyakinkan terhadap permasalahan yang dihadapkan kepadanya 

melalui proses pelacakan data dan informasi serta pemikiran yang 

logis, kritis dan sistematis.  

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

adalah a) Fokus penelitian pada penelitian sebelumnya adalah 

mengenai strategi  guru reflektif, ekspositorik, dan heuristik. 

Sedangkan pada penelitian sekarang adalah Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa, serta faktor pendorong dan 

penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b) Lokasi penelitian pada penelitian sebelumnya berada di MTs Syekh 

Subakir Nglegok Blitar. sedangkan pada penelitian saat ini berada di 

MAN 3 Tulungagung. c) Mata pelajaran yang diteliti padaa penelitian 

sebelumnya adalah PAI. Sedangkan peneltian saat ini adalah Aqidah 

Akhlak. d) Jenjang pendidikan yang diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah MTs. Sedangkan pada penelitian saat ini adalah 

MAN. 
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3. Rika Oktavia, Penelitiannya Yang Berjudul “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMAN 1 

Karangan“, fokus penelitian ini adalah: a) Bagaimana perencanaan 

Guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di SMAN 1 

Karangan? b) Bagaimana pelaksanaan guru dalam meningkatakan 

motivasi belajar PAI di SMAN 1 Karangan? c) Apa faktor pendukung 

dan penghambat strategi guru dalam meningkatakan motivasi belajar 

PAI di SMAN 1 Karangan? penelitian dapat disimpulkan 

bahwasannya strategi pembelajaran perlu adanya, 1) Perencanaan 

pembelajaran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI adalah 

guru menyusun perangkat pembelajaran sebaik mungkin, mempelajari 

RPP sebelum mengajar di kelas, mempersiapkan fisiologis dan 

psikologis guru dan mengikuti pelatihan keguruan. 2) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI sebagai upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa guru menggunakan strategi individu dan kelompok, 

bepenampilan rapi, menyampaikan materi dengan suara jelas, 

memberikan phunisment dan reward, kreatif dalam mengubah stategi 

sesuai dengan sikon dan pengunaan media dan sumber belajar. 3) 

Faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI di SMAN 1 Karangan. Diantara faktor 

pendukung terlaksananya strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar PAI diantaranya: 1) kondisi siswa yang stabil. 2). kondisi guru 

yang kompeten. 3) lingkungan belajar yang mendukung. Sedangkan 
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faktor yang menghambat: 1) kondisi siswa yang labil. 2) kondisi guru 

itu sendiri, mungkin sakit, prencanaan pembelajar yang belum 

matang. 3) lingkungan kelas yang tidak mendukung. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

adalah a) Fokus penelitian pada penelitian sebelumnya adalah 

mengenai perencanaan guru dan pelaksanaan guru dalam 

meningkatkan motivasi beajar siswa. Sedangkan pada penelitian saat 

ini adalah mengenai strategi guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa. b) Lokasi penelitian pada 

penelitian sebelumnya berada di SMAN 1 Karangan. Sedangkan pada 

penelitian saat ini berada di MAN 3 Tulungagung. c) Mata pelajaran 

yang diteliti pada penelitian sebelumnya adalah PAI. Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah Aqidah Akhlak. d) Jenjang pendidikan yang 

diteliti pada penelitian sebelumnya adalah SMAN. Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah MAN. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Sebelumnya Persamaan  Perbedaan  

1. Ahmad Al Bastomi, 

penelitiannya yang 

bejudul “Strategi Guru 

PAI Dalam 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Di SMP 

Islam Al Azhar 

Tulungagung, dengan 

fokus penelitian sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana  motivasi 

belajar  PAI   siswa  

a. Sama-sama yang 

diteliti yaitu strategi 

guru dalam 

pembelajaran. 

b. Tentang 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa.  

a. Fokus penelitian pada 

peneltian sebelumnya 

adalah mengenai 

bagaimana motivasi 

belajar siswa, kendala 

guru, strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sedangkan 

pada penelitian saat ini 

adalah strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan 



72 
 

di  SMP   Islam   Al  

Azhar Tulungagung 

? 

b. Apa saja kendala 

guru PAI dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di SMP Islam 

Al Azhar 

Tulungagung? 

c. Bagaimana strategi 

guru PAI dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di SMP Islam 

Al Azhar 

Tulungagung? 

ekstrinsik siswa, serta 

faktor pendorong dan 

penghambat guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

b. Lokasi penelitian  

sebelumnya berada di 

SMP Islam Al Azhar 

Tulugagung dan pada 

penelitian saat ini berada 

di MAN 3 Tulungagung. 

c. Mata pelajaran yang 

diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah PAI. 

Sedangkan pada penelitian 

saat ini adalah Aqidah 

Akhlak. 

d. Jenjang pendidikan yang 

diteliti pada penelitiaan 

sebelumnya adalah SMP. 

Sedangkan pada penelitian 

saat ini adalah MAN. 

2. Laily Nur Kholifah, 

penelitiannya yang 

berjudul “Strategi Guru 

Pendidikan Islam (PAI) 

Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

Di MTs Syekh Subakir 

Nglegok Blitar“, dengan 

fokus penelitian yang 

dikemukakannya adalah: 

a. Bagaimana strategi   

reflektif   

pembelajaran   guru   

untuk   

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswadi MTs Syekh 

Subakir Nglegok 

Blitar? 

b. Bagaimana strategi 

ekspositorik  

pembelajaran  guru  

untuk  meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di MTs Syekh 

Subakir Nglegok 

Blitar? 

c. Bagaiamana strategi  

a. Sama-sama yang 

diteliti yaitu 

strategi guru dalam 

pembelajaran. 

b. Tentang 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

a. Fokus penelitian pada 

penelitian sebelumnya 

adalah mengenai strategi  

guru reflektif, ekspositorik, 

dan heuristik. Sedangkan 

pada penelitian sekarang 

adalah Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah 

strategi guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar intrinsik dan 

ekstrinsik siswa, serta 

faktor pendorong dan 

penghambat guru dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

b. Lokasi penelitian pada 

penelitian sebelumnya 

berada di MTs Syekh 

Subakir Nglegok Blitar. 

sedangkan pada penelitian 

saat ini berada di MAN 3 

Tulungagung. 

c. Mata pelajaran yang 

diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah PAI. 

Sedangkan peneltian saat 

ini adalah Aqidah Akhlak. 
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heuristik  

pembelajaran  guru  

untuk  meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa di MTs Syekh 

Subakir Nglegok 

Blitar? 

d. Jenjang pendidikan yang 

diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah MTs. 

Sedangkan pada penelitian 

saat ini adalah MAN. 

3. Rika Oktavia, 

Penelitiannya Yang 

Berjudul “Strategi Guru 

Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Di SMAN 1 

Karangan“, fokus 

penelitiannya adalah: 

a. Bagaimana 

perencanaan Guru 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar PAI 

di SMAN 1 

Karangan?  

b. Bagaimana 

pelaksanaan guru 

dalam 

meningkatakan 

motivasi belajar PAI 

di SMAN 1 

Karangan? 

c. Apa    faktor    

pendukung    dan    

penghambat    

strategi guru    dalam 

meningkatakan 

motivasi belajar PAI 

di SMAN 1 

Karangan? 

a. Sama-sama yang 

diteliti yaitu strategi 

guru dalam sebuah 

pembelajaran. 

b. Tentang 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

c. Fokus penelitian 

yang mengenai 

faktor pendukung 

dan penghambat 

strategi guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa.   

a. Fokus penelitian pada 

penelitian sebelumnya 

adalah mengenai 

perencanaan guru dan 

pelaksanaan guru dalam 

meningkatkan motivasi 

beajar siswa. Sedangkan 

pada penelitian saat ini 

adalah mengenai strategi 

guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar intrinsik 

dan ekstrinsik siswa. 

b. Lokasi penelitian pada 

penelitian sebelumnya 

berada di SMAN 1 

Karangan. Sedangkan pada 

penelitian saat ini berada 

di MAN 3 Tulungagung.  

c. Mata pelajaran yang 

diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah PAI. 

Sedangkan pada penelitian 

saat ini adalah Aqidah 

Akhlak. 

d. Jenjang pendidikan yang 

diteliti pada penelitian 

sebelumnya adalah 

SMAN. Sedangkan pada 

penelitian saat ini adalah 

MAN. 

 

 Dengan adanya penelitian terdahulu saya sangat mendukung. 

Karena pada penelitian saat ini bersifat mengembangkan pada ketiga 

penelitian terdahulu tersebut. Kemudian perbedaan antara ketiga penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini adalah terletak pada fokus penelitian, 

lokasi penelitian, mata pelajaran, dan jenjang pendidikannya. 



74 
 

C. Kerangka Berfikir Penelitian 

Dengan strategi guru yang baik serta motivasi, maka peserta didik 

di sekolah  diharapkan akan menjadi pribadi yang dapat diandalkan. Sosok 

guru dalam memotivasi peserta didik perlu ditekankan dalam berbagai 

aktifitas pembelajaran karena hal itu sangat penting dalam membentuk 

pribadi yang baik. Jadi, apabila guru menerapkan strategi dalam 

memotivasi peserta didik secara terus-menerus maka secara tidak langsung 

siswa akan mempratekkan yang diperoleh dari sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. Berikut penulis menuangkan kerangka pemikirannya dalam 

bentuk skema paradigma penelitian. 
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Gambar 2.1 

    Kerangka Berfikir Penelitian 
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